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Abstract : 
This study aims to describe the structure of the RELIGI curriculum with an approach of 
integrating religion with science-technology research at MBS Al-Amin Bojonegoro. The 
scientific integration curriculum approach is an effort by Islamic boarding schools to adapt to 
the development of the times. This qualitative approach with a case study type uses two main 
data sources, namely documentation and interviews. The main documentation was obtained 
from the MBS Al-Amin Bojonegoro Islamic Boarding School Development Master Plan, while 
interviews were conducted with two main sources, namely the Boarding School Advisory Board 
for education and the Mudir of MBS Al-Amin Bojonegoro. Five stages of data analysis were 
used, namely data collection, data arrangement into codes, data re-arrangement, data 
interpretation, and reporting of research results. The results of this study indicate that: (1) the 
intracurricular content at MBS Al-Amin is an integration of general subjects taken from the 
National Curriculum, religious subjects from the LP2M curriculum, and the Islamic boarding 
school curriculum with an emphasis on foreign subjects, especially Arabic. (2) The co-curricular 
content at MBS Al-Amin is in the form of a Special Curriculum oriented towards the research 
process carried out by students. This research activity is carried out in a program called the 
“Religi Project” and is managed by the Expert Council Team. (3) The extracurricular content 
at MBS Al-Amin consists of mandatory and elective extracurricular activities. The findings of 
this study have an impact on the preparation of an integrative curriculum structure at Islamic 
boarding schools and the importance of co-curricular and extracurricular activities in achieving 
the goals of Islamic boarding schools. 

Keywords : Curriculum Structure; Integration of Religion and Science-Technology; Islamic Boarding  
School; Religi. 

Abstrak : 
Penelitian ini ingin mendeskripsikan struktur kurikulum RELIGI dengan pendekatan 
integrasi agama dengan riset sains-teknologi di MBS Al-Amin Bojonegoro. Pendekatan 
kurikulum integrasi keilmuan menjadi upaya pondok pesantren beradaptasi dengan 
perkembangan zaman. Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus ini 
menggunakan dua sumber data utama, yaitu dokumentasi dan wawancara. 
Dokumentasi utama diperoleh dari Rencana Induk Pengembangan Pesantren MBS Al-
Amin Bojonegoro, sedangkan wawancara dilakukan terhadap dua narasumber utama, 
yaitu Badan Pembina Pesantren bidang pendidikan dan Mudir MBS Al-Amin 
Bojonegoro. Lima tahap analisis data digunakan, yaitu pengumpulan data, 
penyusunan data ke dalam kode, penyusunan ulang data, pemaknaan data, dan 
pelaporan hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) muatan 
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intrakurikuler di MBS Al-Amin adalah integrasi mata pelajaran umum yang diambil 
dari Kurikulum Nasional, mata pelajaran keagamaan dari kurikulum LP2M, 
kurikulum kepondokan dengan penekanan kepada asing terutama Bahasa Arab. (2) 
Muatan kokurikuler di MBS Al-Amin berupa Kurikulum Khusus yang berorientasi 
kepada proses riset yang dilakukan santri. Kegiatan riset ini berjalan dalam program 
bernama Proyek Religi dengan dikelola oleh Tim Dewan Pakar. (3) Muatan 
ekstrakurikuler di MBS Al-Amin terdiri atas ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Temuan 
penelitian ini berdampak terhadap penyusunan struktur kurikulum integratif di 
pondok pesantren serta pentingnya kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler dalam 
mencapai tujuan pondok pesantren.  

Kata Kunci: Struktur Kurikulim; Integrasi Agama dan Sains-Teknologi; Pesantren; Religi 
 

PENDAHULUAN 

Pesantren meiliki dua agenda utama dalam merespons perkembangan 

zaman, yaitu mengajarkan nilai etika-moral-agama dan memajukan ilmu 

pengetahuan teknologi (Madjid, 1997). Transformasi pesantren di tengah 

modernisasi memungkinkan pesantren tidak semata sebagai institusi pengajaran 

dan dakwah agama Islam (religious institution) tetapi juga menjadi institusi 

pendidikan Islam (islamic educational institution) (Fauzi, 2012; Wati & Suriani, 

2019). Upaya responsif pesantren ini menjadikan pesantren sebagai salah satu 

alternatif pendidikan Islam dalam memenuhi aspirasi dan kebutuhan 

pendidikan masyarakat, khususnya umat Islam (Isbah, 2020; Kurniawati & 

Anshory, 2024). 

Transformasi pesantren terhadap perkembangan zaman diwujudkan 

dengan adaptasi mendirikan sekolah dan memasukkan kurikulum pendidikan 

umum bersanding dengan pendidikan agama (Azra et al., 2007). Hal ini 

menjadikan kurikulum di pesantren mengajarkan pendidikan agama, karakter 

moral, keterampilan hidup, dan ilmu pengetahuan umum sebagaimana di 

sekolah (Lukens-Bull, 2010; Sabarudin et al., 2024). Upaya ini menunjukkan 

upaya pesantren menjadi institusi pendidikan Islam holistik yang mengajarkan 

berbagai ilmu pengetahuan (Hadi et al., 2024). Upaya transformasi ini 

menunjukkan bahwa dinamika kekinian pesantren dalam integrasi keilmuan 

agama dan umum berkaitan erat dengan kurikulum di pesantren. Integrasi 

keilmuan di pesantren melahirkan beragam corak pesantren dalam bentuk 

institusi dan kurikulum yang digunakan (Asrohah, 2011; Rahayani, 2017). 

Kurikulum merupakan pengorganisasian pengalaman belajar siswa 

dengan mengatur mata pelajaran untuk memberi pengetahuan teori dan praktik 

secara spesifik sehingga mencapai tujuan pendidikan (Ornstein & Hunkins, 

2017). Permendikbudristek Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 

mengartikan kurikulum sebagai seperangkat rencana pengorganisasian tujuan, 
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isi, bahan pelajaran, dan pedoman penyelenggaraan pembelajaran sehingga 

mencapai tujuan yang diinginkan. Secara umum kurikulum berisi perencanaan 

(plan) dan isi (content) untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

dalam lingkungan belajar tertentu sesuai tujuan pendidikan (El-Astal, 2023). 

Permendikbudristek 12/2024 menerangkan salah satu bagian penting 

dari kurikulum, yaitu struktur kurikulum. Struktur kurikulum merupakan 

pengaturan kompetensi (pengetahuan, sikap, dan keterampilan), muatan 

pembelajaran (materi yang disampaikan untuk dikuasai siswa dalam proses 

pembelajaran), dan beban belajar (alokasi waktu pembelajaran tiap-tiap mata 

pelajaran) yang diwujudkan ke tiga muatan kurikulum, yaitu intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Struktur kurikulum berisi pengaturan mata 

pelajaran yang harus ditempuh siswa (Rofatayatun & Afifurrahman, 2019) sesuai 

kondisi fisik-mental dan tahapan belajar siswa (Petrová & Kozárová, 2016) 

sebagai inti yang memberi arah dan tujuan pembelajaran (Oliver et al., 2008). 

Oleh karena itu, memahami kurikulum tidak dapat dilepaskan dari memahami 

struktur kurikulum yang berlaku di institusi pendidikan. Struktur kurikulum 

yang baik mampu memberi pengalaman belajar yang menuntun kepada 

perubahan diri siswa (Msimanga, 2020). 

Struktur kurikulum diorganisasikan ke dalam intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler dalam memberikan siswa pengetahuan dan 

pengalaman belajar sesuai tujuan yang dicitakan. Pengorganisasian kurikulum 

ke dalam tiga aspek ini dapat mengembangkan aspek-aspek individual siswa 

secara holistik: akademik, sosial, emosional, profesional (Herdianti et al., 2024; 

Jackson & Cameron, 2025; Khan & Anjum, 2023; Mishra & Aithal, 2023; Rahayu 

& Dong, 2023; Schaefer et al., 2011; Zhang & Veecock, 2023; Zukarnaen, 2025). 

Kurikulum yang terstruktur dengan baik dapat meningkatkan reputasi sekolah. 

Pengorganisasian struktur kurikulum di sekolah menjadi hal penting bagi 

pembelajaran agar sejalan dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

Integrasi agama dengan sains dan teknologi di pesantren berkaitan erat 

dengan bentuk kurikulum yang digunakan di pesantren. Kurikulum integratif di 

pesantren perlu disusun dengan baik dan terstruktur agar pesantren tidak 

menjadi sekadar pesantrenisasi sekolah atau modernisasi pesantren (Khoirudin et 

al., 2022). Kurikulum integrasi keilmuan ini bertujuan untuk mengembangkan 

dan mendidik aspek-aspek manusia secara menyeluruh (Anwar et al., 2025; 

Nawas et al., 2024). Kurikulum integrasi agama dan sains-teknologi di pesantren 

menjadi salah satu aspek penting yang harus diwujudkan dalam keseluruhan 
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kegiatan pesantren, intrakurikuler dan ekstrakurikuler (Sa’diyah et al., 2024). 

Pengorganisasian kurikulum integrasi agama dan sains-teknologi hendaknya 

disusun sesuai konteks lingkungan pendidikan tertentu agar mampu menjadi 

transfer pengetahuan dan solusi terhadap permasalahan nyata di sekitar 

(Muttaqin, 2018). 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Al-Amin Bojonegoro merupakan 

pilot project (proyek percontohan) Pesantren Muhammadiyah Sistemik (PMS) 

dalam melakukan integrasi keilmuan agama dengan riset sains dan teknologi 

(Suara Muhammadiyah, 2025). Integrasi ilmu dipilih oleh MBS Al-Amin 

Bojonegoro sebagai cara merespons perkembangan zaman. Integrasi ini 

diwujudkan dalam bentuk Project RELIGI. (MBS Al-Amin, 2025). Project RELIGI 

menjadi program unggulan di MBS Al-Amin Bojonegoro dalam 

mengintegrasikan agama dengan sains-teknologi dengan pendekatan 

Nushushisasi Sains dan Sainstifikasi Nushush (Fuady et al., 2026; MBS Al-Amin, 

2025). 

Studi sebelumnya yang telah dilakukan di MBS Al-Amin mengkaji 

tentang (1) pengembangan kurikulum terintegrasi dalam pembentukan karakter 

(Habibi, 2022), (2) upaya MBS Al-Amin dalam menyiapkan kader ulama yang 

tafaqquh fiddin (Habibi et al., 2024), dan (3)  landasan filosofis—ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi—pengembangan sains dan teknologi di MBS Al-

Amin (Fuady et al., 2026). MBS Al-Amin dengan orientasi kepada 

pengembangan riset sains-teknologi selaras dengan pendidikan agama Islam 

menarik untuk dikaji lebih lanjut, terutama bentuk struktur kurikulum yang 

dipakai. 

Penelitian sebelumnya di MBS Al-Amin tersebut menunjukkan bahwa 

tema penelitian belum mengkaji tentang struktur kurikulum dalam integrasi 

keilmuan agama dengan sains-teknologi di MBS Al-Amin Bojonegoro dengan 

bentuk Proyek RELIGI belum pernah dilakukan. Proyek RELIGI ini menarik 

karena menjadi model pendekatan pesantren dalam mengembangkan riset sains-

teknologi. Oleh karena itu, artikel ini ingin mengkaji tentang struktur kurikulum 

Proyek RELIGI sebagai ciri khas dalam integrasi keilmuan agama dengan sains-

teknologi di MBS Al-Amin Bojonegoro. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh 

pemahaman terhadap fenomena perihal struktur kurikulum RELIGI berbasis 

Nushushisasi Sains dan Sainstifikasi Nushush di MBS Al-Amin Bojonegoro 
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(Creswell, 2013; Miles et al., 2014). Pesantren ini menarik karena MBS Al-Amin 

Bojonegoro merupakan model Pesantren Muhammadiyah Sistemik (PMS) 

dengan mengintegrasikan keilmuan agama dengan riset, sains, dan teknologi 

(RELIGI) berdasarkan paradigma Nushushisasi Sains dan Sainstifikasi Nushush 

(Fuady et al., 2026; Ibrahim, 2023; Suara Muhammadiyah, 2025). Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian studi kasus untuk memperoleh pemahaman 

struktur kurikulum integrasi di MBS Al-Amin Bojonegoro (Yin, 2016). 

Informan penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu 

individu dengan pengetahuan dan pemahaman mendalam berkaitan dengan 

objek penelitian (Oranga & Matere, 2023). Dua informan penelitian ini: (1) 

Pengurus Badan Pembina Pesantren (BPP) khususnya dalam Bidang Pendidikan 

(S1), dan (2) Mudir (direktur) MBS Al-Amin Bojonegoro (S2). Dua informan ini 

dinilai mampu memberikan informasi mendalam tentang tema penelitian sesuai 

dengan tanggung jawab struktural-fungsional di MBS Al-Amin Bojonegoro. 

Teknik dokumentasi dan wawancara digunakan dalam pengumpulan 

data. Dokumen utama yaitu Rencana Induk Pengembangan Pesantren (RIPP) 2025-

2050 (MBS Al-Amin, 2025). Teknik wawancara mendalam dengan bentuk 

pertanyaan terbuka semi-terstruktur digunakan dalam penggalian data. Teknik 

ini dipilih agar penelitian dapat mendapatkan jawaban serta melakukan 

elaborasi terhadap jawaban yang diberikan informan. Data yang diperoleh 

ditranskripsi agar data yang diperoleh sesuai tema dan tujuan penelitian 

sehingga menjadi data valid untuk analisis (Busetto et al., 2020). Selain itu, untuk 

memastikan kredibilitas data dilakukan diskusi dengan rekan sejawat (peer-

debriefing) diterapkan untuk memperkuat kredibilitas penelitian. Rekan sejawat 

terlibat dalam diskusi tentang proses dan temuan penelitian untuk memberikan 

perspektif eksternal guna menantang interpretasi dan kesimpulan peneliti. 

Analisis penelitian menggunakan lima tahap, yaitu pengumpulan data, 

penyusunan data ke dalam kode, penyusunan ulang data, pemaknaan data, dan 

pelaporan hasil penelitian (Yin, 2016). Analisis penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang tiga komponen utama struktur 

kurikulum, berupa pengaturan kompetensi, materi pelajaran, dan alokasi waktu 

ke dalam muatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler 

(Permendikbudristek Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024, 2024). 

Tahap pertama analisis data yaitu pengumpulan data melalui wawancara 

dan studi dokumen. Tahap kedua melibatkan pengodean (coding) data yang 

diperoleh dari wawancara dan dokumen sesuai dengan beberapa indikator 
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penelitian tentang struktur kurikulum, yaitu pengorganisasian kompetensi, 

mata pelajaran, dan waktu pembelajaran ke dalam aspek intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Tahap ini sangat penting untuk memilih data 

yang relevan dengan topik penelitian. Tahap ketiga melibatkan 

pengorganisasian data ke dalam indikator penelitian dan kemudian 

mengelompokkannya ke dalam sub-tema untuk mempermudah pemahaman 

temuan penelitian. Tahap keempat melibatkan interpretasi data. Interpretasi 

data dilakukan menggunakan tiga kerangka utama, yaitu pengorganisasian 

kompetensi, mata pelajaran, dan waktu pembelajaran ke dalam kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Hasil atau temuan data yang 

diperoleh diinterpretasikan untuk menjelaskan tema-tema utama dalam struktur 

kurikulum RELIGI sebagai dasar praktik pembelajaran integrasi agama dengan 

riset sains-teknologi di pesantren. Tahap terakhir melibatkan pelaporan hasil dan 

penyajian kesimpulan penelitian sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

MBS Al-Amin Bojonegoro sebagai Pesantren RELIGI (Riset dan 

Teknologi) menyiapkan santri agar unggul dalam riset dan teknologi sesuai 

berdasarkan Al-Quran dan Hadits sehingga bisa menyiapkan santri melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi (MBS Al-Amin, 2025). Dalam rangka mencapai 

tujuan tersebut, pondok pesantren perlu mengelola kurikulum integratif sains-

teknologi sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan kultur di pesantren berdasar nilai 

Islam (Ma’arif et al., 2023; Pepilina et al., 2025; Zulmuqim et al., 2020). 

Pilihan pondok pesantren dalam menerima kurikulum sains dan 

teknologi adalah cara menghadapi modernitas dan memenuhi aspirasi 

masyarakat terhadap kebutuhan pendidikan tinggi (Isbah, 2020; Muzammil et 

al., 2022; Sugito, 2024). Keberhasilan pesantren mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan agama, sains, dan teknologi menjadi daya tarik pesantren di 

masyarakat (Asrohah, 2011). Narasumber S2 menegaskan bahwa “tujuan dari 

integrasi riset sains-teknologi dengan agama Islam di MBS Al-Amin ini adalah 

untuk mengikuti perkembangan zaman dan memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, integrasi keilmuan ini didasari semangat untuk mengembalikan 

kejayaan Islam dalam sains teknologi seperti masa lampau dengan banyaknya 

ilmuwan muslim cemerlang.” 

Kurikulum RELIGI yang menggabungkan riset dan teknologi, 

memperkuat kompetensi akademik santri dalam bidang ilmu agama dan sains 

(MBS Al-Amin, 2025). Narasumber S2 menegaskan bahwa “pendidikan agama 
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dan sains dapat berjalan bersamaan. Integrasi pendidikan agama dan sains 

dilakukan dengan menempatkan fungsi keagamaan dan keilmuan secara 

bersamaan dan proporsional.” Penggunaan kurikulum integratif dapat 

mengembangkan kultur saintifik, berpikir kritis, berargumentasi secara logis, 

dan rasional santri di pesantren sebagai fondasi ilmu pengetahuan berdasar 

religiositas dan spiritualitas agama (Choirur Rois et al., 2023; Ma’rufi et al., 2024; 

Malisi et al., 2024). 

Kurikulum integrasi di MBS Al-Amin meliputi empat jenis kurikulum: 

Kurikulum Nasional, Kurikulum LP2M (Lembaga Pengembangan Pesantren 

Muhammadiyah), Kurikulum Kepondokan, dan Kurikulum Khusus (MBS Al-

Amin, 2025). Integrasi empat kurikulum ini menjadi pilihan pesantren 

membekali santri dengan pendidikan agama, karakter, keterampilan, dan 

pengetahuan umum (Lukens-Bull, 2010; Sabarudin et al., 2024). Narasumber S2 

menerangkan bahwa kurikulum di MBS Al-Amin merupakan integrasi antara 

“kurikulum nasional, kemuhammadiyahan, kepesantrenan, dan pengembangan 

riset sains-teknologi dalam bentuk Proyek RELIGI.” 

Tabel 1 menjelaskan struktur kurikulum RELIGI di SMP (Sekolah 

Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas) MBS Al-Amin 

Bojonegoro. 

Tabel 1. Struktur Kurikulum MBS Al-Amin 

No. Jenjang 
Kurikulum 

Nasional 
Kelompok 

LP2M 
Kelompok 

Kepondokan 
Kelompok 

Khusus 

1. SMP PAI; Bahasa 
Indonesia; 
Pendidikan 
Pancasila; IPA; 
IPS; Matematika; 
PJOK; Prakarya; 
Bahasa Inggris; 
Informatika; 
Muatan Lokal 
Bahasa Jawa; 
ISMUBA; Tahfiz 
Qur’an. 

Al-Qur’an; 
Hadis; 
Fiqih; 
Akhlak; 
Aqidah; 
Bahasa 
Arab; Sirah 
Nabawiyah. 

Imla’; 
Nahwu; 
Shorof; 
Insya’. 

Integrasi 
Agama dan 
Sains 
(Tahfidz 
Qur’an, 
Tadabbur 
Qur’an, 
Tahfidz 
Qur’an 
Lanjutan, 
Tafsir 
Qur’an, Studi 
dan Analisis 
Qur’an, 
Hafalan dan 
Pemahaman 
Qur’an); 
Bahasa Arab 
dan Bahasa 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

Ahmad Syauqi Fuady, etc., Struktur Kurikulum RELIGI dalam Integrasi Agama dan Sains-teknologi… 

 

 

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                         1451 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

No. Jenjang 
Kurikulum 

Nasional 
Kelompok 

LP2M 
Kelompok 

Kepondokan 
Kelompok 

Khusus 

Inggris; 
Muhadharah. 

2. SMA Pendidikan 
Agama dan Budi 
Pekerti; 
Pendidikan 
Pancasila dan 
Kewarganegaraan; 
Sejarah Indonesia, 
Bahasa Inggris, 
Matematika,   
Bahasa Indonesia;  
Prakarya, Seni 
Budaya, 
Kewirausahaan, 
PJOK; Peminatan 
(Kimia, Fisika, 
Biologi, Geografi, 
Sosiologi, 
Ekonomi); 
ISMUBA. 

Al-Qur’an; 
Hadis; 
Fiqih; 
Akhlak; 
Aqidah; 
Bahasa 
Arab; Sirah 
Nabawiyah. 

Nahwu; 
Shorof;  

Integrasi 
Agama dan 
Sains (Dasar-
dasar Al-
Qur’an dan 
Sains, 
Pemahaman 
Mendalam 
Al-Qur’an, 
Integrasi 
Agama dan 
Sains, Al-
Qur’an dan 
IPA, Studi 
dan Analisis 
Hadis, 
Hafalan dan 
Pemahaman 
Hadis); 
Bahasa Arab 
dan Bahasa 
Inggris; 
Muhadharah. 

Sumber: Hasil Olah Peneliti dari RIPP MBS Al-Amin (MBS Al-Amin, 2025) 

Empat aspek di dalam struktur kurikulum MBS Al-Amin Bojonegoro 

bahwa pondok pesantren menyelenggarakan pendidikan holistik dalam 

pemahaman dan pengamalan ajaran agama Islam secara komprehensif (Nawas 

et al., 2024). Sebagaimana disampaikan oleh kedua narasumber penelitian bahwa 

“manfaat kurikulum integrasi ini adalah membantu siswa memahami konsep-

konsep agama dan sains secara lebih baik, serta membantu mereka 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.” 

Meskipun pesantren melakukan integrasi dan penerimaan sains dan 

teknologi modern, pelajaran agama tetap menjadi identitas utama pesantren. Hal 

ini menegaskan fungsi sosial pesantren dalam mendidik santri memahami 

agama Islam (tafaqquh fiddiin), meski ada proses adaptasi terhadap perubahan 

(Fuady, 2020; Fuady et al., 2026; Zarkasyi, 2015). Pendidikan pengetahuan agama 

tetap menjadi identitas dan ciri khas utama pesantren dan tidak dapat 

ditinggalkan (Asrohah, 2011; Az Zafi et al., 2021; Lukens-Bull, 2010). 

Setidaknya, sebagaimana narasumber penelitian menjelaskan, 

pendekatan integrasi di MBS Al-Amin minimal dilakukan agar murid 
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memperoleh cantolan atau rujukan ayat Al-Qur’an dalam konten materi 

pelajaran yang dipelajari.” Upaya ini berangkat dari pemahaman bahwa Al-

Qur’an merupakan salah satu basis epistemologi yang memberi banyak isyarat 

ilmu pengetahuan (Purwanto, 2008) serta mendorong umat Islam untuk 

memahami alam semesta sebagai sumber ilmu pengetahuan (Hasibuan et al., 

2024). Isyarat Al-Qur’an menjadi sumber ilmu pengetahuan dan motivasi dalam 

menggunakan akal pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan (Abdullah, 

2012). Dengan demikian, upaya integrasi ini menunjukkan bahwa wahyu Al-

Qur’an dengan realitas empiris tidak saling berhadapan dalam memperoleh 

hakikat kebenaran (Lubis et al., 2024). 

Muatan Aspek Intrakurikuler di MBS Al-Amin Bojonegoro 

MBS Al-Amin sebagai pondok pesantren modern, menerima kurikulum 

Nasional sebagai salah satu kurikulum inti. Kurikulum Nasional yang 

dikembangkan di MBS Al-Amin merujuk kepada materi dari mata pelajaran 

sebagaimana yang diajarkan secara umum di sekolah dengan merujuk 

berdasarkan keputusan Pemerintah. Penerimaan pesantren terhadap kurikulum 

pendidikan nasional menjadi upaya meningkatkan kemampuan dan kompetensi 

santri setara dengan peserta didik lainnya di luar pesantren (Alid et al., 2022; 

Zuhri & Syamsi, 2023). 

Pesantren dihadapkan kepada realitas tentang tren harapan orang tua 

atau masyarakat, di mana pesantren, sebagaimana penjelasan narasumber 

penelitian, diharapkan “mampu mempersiapkan santri atau anak didik 

melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan lebih tinggi atau universitas.” 

Oleh karena itu, pesantren melakukan adaptasi dan penerimaan terhadap 

kurikulum nasional sebagaimana sekolah pada umumnya. Kompetensi yang 

diberikan melalui Kurikulum Nasional ini mampu menjadi bekal santri untuk 

bersaing dengan peserta didik dari sekolah umum untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang selanjutnya, bersaing di dunia industri, dan tidak 

canggung dengan kemajuan dan globalisasi (Bahijah et al., 2022; Gazali & 

Budiana, 2023; Lukens-Bull, 2010).  

Selain mengadopsi Kurikulum Nasional, MBS Al-Amin Bojonegoro, 

sebagaimana pendidikan Muhammadiyah, juga menerapkan Kurikulum Al-

Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab (ISMUBA). Kurikulum ISMUBA 

merupakan integrasi ajaran Islam berdasar pemahaman Muhammadiyah dan 

kemampuan Bahasa Arab dalam membentuk karakter holistik siswa (Nurlaeli et 

al., 2025). Kurikulum ISMUBA adalah muatan mutu pendidikan 
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Muhammadiyah untuk membina dan membimbing murid agar bertakwa 

kepada Tuhan, memiliki akhlak mulia, dan mengamalkan agama Islam 

berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul (Romadhonie, 2023). Oleh karena itu, 

Kurikulum ISMUBA mengajarkan fondasi keimanan, praktik ibadah yang benar, 

pengembangan karakter, etika yang baik, dan kecakapan berbahasa Arab sebagai 

kecakapan siswa dalam dunia global (Mundofi, 2024). 

Tabel 2 di bawah ini menunjukkan muatan mata pelajaran dan alokasi 

waktu sesuai Kurikulum Nasional dan ISMUBA di MBS Al-Amin Bojonegoro.  

Tabel 2. Muatan Kurikulum Nasional dan ISMUBA MBS Al-Amin 

No. SMP SMA 

Mata Pelajaran Alokasi 
Waktu per 

Pekan 

Mata Pelajaran Alokasi 
Waktu per 

Pekan 

1. Pendidikan Pancasila 3 Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan 

3 

2. Pendidikan Agama 
Islam  

3 Pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti  

2 

3. Matematika 6 Matematika 4 
4. Bahasa Indonesia  5 Bahasa Inggris  4 
5. Ilmu Pengetahuan 

Sosial  
5 Bahasa Indonesia  2 

6. Ilmu Pengetahuan 
Alam 

4 Seni Budaya 2 

7. Bahasa Inggris 4 PJOK 2 
8. PJOK 3 Prakarya dan 

Kewirausahaan 
3 

9. Informatika 2 Fisika 2 
10. Prakarya 2 Kimia 2 
11. Bahasa Jawa 2 Biologi 2 
12. Bahasa Arab 2 Geografi 2 
13. Kemuhammadiyahan 2 Ekonomi 2 
14. Baca Tulis Al-Qur’an 2 Sosiologi 1 
15. BP/BK 2 Al-Islam 2 
16. Tahfiz Al-Qur’an 3 Bahasa Arab 2 
17. - - Kemuhammadiyahan 1 

Sumber: Hasil Olah Peneliti dari RIPP MBS Al-Amin (MBS Al-Amin, 2025) 

Kurikulum LP2M (Lembaga Pengembangan Pesantren Muhammadiyah) 

Pendekatan kurikulum integratif di MBS Al-Amin Bojonegoro dilakukan 

dalam bentuk penyandingan atau penyelenggaraan secara saling melengkapi 

antara pengetahuan umum dari Kurikulum Nasional dengan pengetahuan 

agama dari kurikulum khas pondok pesantren Muhammadiyah yang 

dikembangkan oleh LP2M (Lembaga Pengembangan Pesantren 

Muhammadiyah). “Kurikulum kepondokan atau kepesantrenan yang 
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digunakan di MBS Al-Amin sesuai dengan standar dan telah disetujui oleh LP2M 

PP Muhammadiyah,” sebagaimana narasumber S2 menjelaskan. 

Oleh karena itu, secara umum, kurikulum yang dikembangkan dan 

digunakan di institusi pendidikan Muhammadiyah, khususnya pondok 

pesantren (Muhammadiyah Boarding School) merupakan perpaduan antara 

kurikulum yang mengacu kepada kurikulum Pemerintah atau Kurikulum 

Nasional dengan Kurikulum Pondok Pesantren yang dikembangkan oleh 

Muhammadiyah (Riski, 2022). Pengembangan model kurikulum ini diharapkan 

mampu menumbuhkan pemahaman holistik tentang kebenaran baik yang 

berasal dari agama atau wahyu dan ilmu pengetahuan berbasis realitas empiris 

(Lubis et al., 2024). 

Pendekatan integratif dengan menyandingkan pengetahuan agama dan 

umum di pesantren Muhammadiyah tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran berjalan setara dan sama-sama penting antara materi pendidikan 

dari Kurikulum Nasional dan materi pendidikan agama oleh institusi, sehingga 

“santri dapat memperoleh pemahaman agama dan sains-teknologi sama baiknya 

dan pentingnya,” sebagaimana dijelaskan narasumber S2. Hal ini berarti bahwa, 

pendidikan di pondok pesantren dilaksanakan dengan persentase sebesar 100% 

berupa ilmu pengetahuan agama dan persentase sebesar 100% untuk ilmu 

pengetahuan umum. Kedua sumber ilmu memiliki kedudukan sama pentingnya 

(Nurhakim, 2018). Hal ini menegaskan bahwa agama Islam menolak pemisahan 

atau sekularisme ilmu agama dengan ilmu pengetahuan empiris, kedua ilmu 

merupakan satu-kesatuan atau terintegrasi dalam pola teoantroposentrisme 

(Abdullah, 2012). 

Tabel 3 menunjukkan muatan mata pelajaran dan alokasi waktu sesuai 

Kurikulum LP2M di MBS Al-Amin Bojonegoro. 

Tabel 3. Muatan Kurikulum LP2M MBS Al-Amin 

No. SMP SMA 

Mata Pelajaran Alokasi 
Waktu/Pekan 

Mata Pelajaran Alokasi 
Waktu/Pekan 

1. Al-Qur’an 2 Al-Qur’an 2 
2. Hadits 2 Hadits 2 
3. Fiqih 2 Fiqih 2 
4. Akhlaq 2 Akhlaq 2 
5. Aqidah 2 Aqidah 2 
6. Bahasa Arab 2 Bahasa Arab 2 
7. Sirah Nabawiyah 2 Sirah Nabawiyah 2 

Sumber: Hasil Olah Peneliti dari RIPP MBS Al-Amin (MBS Al-Amin, 2025) 

Kurikulum Kepondokan 
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Ciri khas pondok pesantren adalah tempat pendidikan ajaran Islam, 

pengajaran membaca Al-Qur’an, belajar salat dan wudu, serta pengajian kitab 

(Madjid, 1997; Steenbrink, 1986). Ciri khas ini menjadi penjaga eksistensi pondok 

pesantren, bahwa meskipun ada adaptasi terhadap perubahan, pendidikan 

agama tidak boleh ditinggalkan. Pendidikan agama di pondok pesantren 

dilakukan dengan merujuk teks-teks agama Islam dalam bahasa Arab. 

Berdasarkan alasan itulah, Bahasa Arab menjadi kurikulum kepondokan yang 

sangat penting. Tabel 4 di bawah ini menunjukkan muatan mata pelajaran dan 

alokasi waktu sesuai Kurikulum Kepondokan di MBS Al-Amin Bojonegoro. 

Tabel 4. Muatan Kurikulum Kepondokan MBS Al-Amin 

No. SMP SMA 

Mata Pelajaran Alokasi 
Waktu/Pekan 

Mata Pelajaran Alokasi 
Waktu/Pekan 

1. Imla’ 2 Nahwu 2 

2. Nahwu 2 Shorof 2 

3. Shorof 2 - - 

4. Insya’ 1 - - 

Sumber: Hasil Olah Peneliti dari RIPP MBS Al-Amin (MBS Al-Amin, 2025) 

Di MBS Al-Amin, pembelajaran Bahasa Arab mendapat posisi dan 

proporsi penting dalam kegiatan akademik. Di MBS Al-Amin, menurut 

wawancara dengan narasumber, terdapat “tujuh mata pelajaran yang diajarkan 

menggunakan teks Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar sesuai standar 

nasional oleh LP2M  Muhammadiyah.” Selain itu, di MBS Al-Amin juga ada 

program unggulan Bahasa Arab untuk mendampingi siswa memiliki 

kemampuan membaca, menulis, dan berbicara/berpidato (MBS Al-Amin, 2025). 

Bagi umat Islam, penguasaan Bahasa Arab sangat penting dalam 

memahami ajaran Islam, karena bahasa Arab merupakan bahasa utama dalam 

memahami teks-teks agama Islam dari sumber primer. Oleh sebab itulah, proses 

pembelajaran Bahasa Arab di pesantren tetap berjalan dengan berbagai 

penyesuaian dan pengembangan berbagai macam metode pembelajaran (Alid et 

al., 2022; Husnaini et al., 2023; Muafiah et al., 2024). 

Penguasaan Bahasa Arab sebagai dasar memahami teks-teks klasik karya 

para sarjana Islam tetap menjadi salah satu misi penting dalam pendidikan 

pondok pesantren (Zulmuqim et al., 2020). Pembelajaran Bahasa Arab melekat 

dan identik sebagai identitas pondok pesantren. Salah satu bagian penting 

sebagai dari kompetensi pembelajaran Bahasa Arab adalah Nahwu dan Shorof. 

Penguasaan Nahwu dan Shorof yang baik menjadi dasar dalam memahami 

Bahasa Arab sehingga memberikan kemudahan dalam membaca kitab-kitab teks 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

Ahmad Syauqi Fuady, etc., Struktur Kurikulum RELIGI dalam Integrasi Agama dan Sains-teknologi… 

 

 

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                         1456 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

ajaran agama Islam (Ghofur et al., 2025; Mariyam, 2021).  

Muatan Aspek Kokurikuler di MBS Al-Amin Bojonegoro 

Informasi yang diperoleh dari wawancara narasumber penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran riset sains dan teknologi di MBS Al Amin 

terintegrasi dalam kegiatan kokurikuler yang dilaksanakan satu kali dalam 

sepekan yang disebut dengan Proyek RELIGI. “Pembelajaran riset sains-

teknologi di MBS Al Amin terintegrasi dalam kegiatan kokurikuler yang 

dilaksanakan satu kali dalam sepekan dengan proporsi 50% proses riset dan 50% 

integrasi hasil riset ke mata pelajaran. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk Proyek 

RELIGI,” terang narasumber S2. 

Penjelasan ini menunjukkan bahwa kekhasan integrasi agama dengan 

riset sains-teknologi di MBS Al-Amin adalah digunakannya Proyek RELIGI di 

dalam kurikulum dan pembelajaran. Pembelajaran berbasis riset sains-teknologi 

ini merupakan digunakan sebagai model pendekatan saintifik berdasarkan 

paradigma kurikulum integratif dalam mewujudkan kompetensi holistik dan 

integratif peserta didik (Khoirudin, 2023). Upaya integrasi dilakukan untuk 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman mendalam dan luas tentang dunia 

sehingga memperoleh gambaran keterakaitan antarberbagai hal yang tampak 

bertentangan atau terpisah menjadi kesatuan dan saling terkait (Fogarty, 2009). 

Kegiatan yang berlangsung di dalam Proyek RELIGI ini, menurut hasil 

wawancara dengan narasumber, bahwa “kegiatan Proyek Religi ini di bawah 

tanggung jawab Dewan Pakar (tim khusus untuk mengelola kegiatan dan 

publikasi hasil riset siswa). Implementasi Proyek RELIGI ini dilakukan dengan 

cara mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok, dan setiap kelompok 

harus menyelesaikan proyek riset dengan didampingi oleh guru. Proyek riset 

sains-teknologi yang dikembangkan di MBS Al-Amin memiliki nama Project 

RELIGI bertujuan untuk mengaitkan antara setiap materi pelajaran dengan 

masalah nyata. Oleh karena itu guru-guru yang mengampu mata pelajaran juga 

harus terlibat dalam proyek ini dan membantu siswa dalam menyelesaikan 

proyek.” Upaya menghubungkan pelajaran dengan dunia nyata penting 

dilakukan untuk mencari relevansi kurikulum dengan kebutuhan praktis dan 

langsung terhubung dengan persoalan nyata kehidupan (Drake, 2013). 

Kegiatan pembelajaran dengan kurikulum Proyek RELIGI di MBS Al-

Amin ini dilaksanakan baik pada jenjang SMP maupun SMA dengan perbedaan 

pendekatan dan target. Sebagaimana penjelasan narasumber dinyatakan bahwa 

“pada jenjang SMP bertujuan untuk membangun minat dan budaya riset pada 
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santri, sedangkan untuk jenjang SMA bertujuan untuk menghasilkan produk 

hasil riset.” Pembelajaran berbasis riset dan teknologi akan memberikan 

pengalaman bagi santri untuk terlibat aktif dalam berbagai proyek penelitian 

dan eksperimen, memanfaatkan teknologi dan lingkungan, mampu bekerja sama 

dalam tim proyek riset, mampu menyelesaikan permasalahan nyata secara 

kreatif dan gagasan inovatif (MBS Al-Amin, 2025). Model pembelajaran 

terintegrasi atau terpadu tersebut memiliki kelebihan, yaitu memudahkan siswa 

menghubungkan berbagai konsep materi, keterampilan, dan kemampuan yang 

dipelajari di berbagai bidang studi (Akib et al., 2020). 

Selain itu, menurut informasi dari narasumber, “Proyek RELIGI ini 

membantu santri memahami konsep sains dan berkaitan dengan agama dengan 

lebih baik.” Penerimaan pesantren terhadap perkembangan sains-teknologi 

merupakan keniscayaan sebagai upaya menjawab tuntutan zaman. Oleh karena 

itu, pesantren melakukan adaptasi terhadap sains dan teknologi menunjukkan 

upaya pesantren dalam merespons perkembangan zaman sekaligus mengikis 

penilaian bahwa pesantren ketinggalan dalam sains dan teknologi (Fitriyah et al., 

2020; Pepilina et al., 2025). Dengan demikian, upaya adaptasi ini dapat 

menjadikan daya tawar pesantren sebagai pendidikan ideal yang memadukan 

keunggulan spiritual-intelektual santri (Das et al., 2016; Malisi et al., 2024; Mikail, 

2022). 

Menurut narasumber penelitian, “evaluasi dan penilaian yang dilakukan 

dalam Proyek RELIGI ini dengan mengunggah produk riset yang dihasilkan 

siswa ke pusat data riset sekolah dan dipublikasikan ke Jurnal JIRA (Journal of 

Islamic Research Al-Amin).” Evaluasi dan penilaian proyek riset siswa dilakukan 

secara berkala, yaitu tiga bulan sekali. Setiap kelompok harus menyelesaikan dua 

proyek setiap semester dan mengumpulkan laporannya. Narasumber penelitian 

menegaskan bahwa “ketika presentasi hasil riset, Dewan Pakar hadir membahas 

hasil riset dari sudut pandang metodologi dan kaitannya dengan teks Islam (Al-

Qur’an dan Hadis).” 

Selain itu, proses evaluasi juga menekankan kepada kegiatan refleksi yang 

dilakukan dengan mencari keterkaitan antara tema sains dengan nilai, moral, 

dan etika Islam penting untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam 

memutuskan sesuatu kajian sains dengan kerangka teknis keilmuan dan 

moralitas (Firnanda et al., 2026). Namun demikian, efektivitas integrasi 

kompetensi intelektualitas-saintifik dan moralitas-karakter dalam perspektif 

integrasi keilmuan yang menjadi model di pesantren masih perlu diukur dan 
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dikaji lebih jauh (Khoirudin et al., 2022). 

Pelaksanaan kegiatan Proyek Religi di MBS Al-Amin diimplementasikan 

berdasarkan jadwal yang disusun dalam setiap semester. Tabel 5 di bawah ini 

menunjukkan muatan Kurikulum Khusus berupa kegiatan RELIGI di MBS Al-

Amin Bojonegoro sejak kelas satu hingga kelas tiga baik untuk jenjang 

pendidikan SMP dan SMA. 

Tabel 5. Muatan Kurikulum Khusus MBS Al-Amin 

No. Jenjang Semester Materi 

1. SMP 1 Tahfiz Al-Quran (pekan 1-4); Riset dan Metodologi Ilmiah 
(pekan 5-8); Pengantar Teknologi (pekan 9-12) 

2 Tadabbur Al-Quran (pekan 1-4); Pengantar Proyek Riset 
(pekan 5-8); Coding & Pemrograman Dasar (pekan 9-12) 

3 Tahfiz Al-Quran Lanjutan (pekan 1-4); Riset dan Inovasi 
(pekan 5-8); Teknologi dan Penerapannya (pekan 9-12) 

4 Tafsir Al-Quran (pekan 1-4); Proyek Akhir Riset (pekan 5-
8); Teknologi dan Karir Masa Depan (pekan 9-12) 

5 Studi dan Analisis Al-Qur’an (pekan 1-4); Pengantar Riset 
Lanjutan (pekan 5-8); Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (pekan 9-12) 

6 Hafalan dan Pemahaman Al-Qur’an (pekan 1-4); Proyek 
Riset Mandiri (pekan 5-8); Pengembangan Keterampilan 
Teknologi (pekan 9-12) 

2. SMA 1 Dasar-Dasar Al-Qur’an dan Sains (pekan 1-4); Pengantar 
Metodologi Riset (pekan 5-8); Teknologi Dasar (pekan 9-
12) 

2 Pemahaman Mendalam Al-Qur’an (pekan 1-4); Proyek 
Riset Sederhana (pekan 5-8); Teknologi Lanjutan (pekan 
9-12) 

3 Integrasi Ilmu Agama dan Sains (pekan 1-4); Pengantar 
Riset Lanjutan (pekan 5-8); Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Lanjutan (pekan 9-12) 

4 Al-Qur’an & Ilmu Alam (pekan 1-4); Proyek Riset Mandiri 
(pekan 5-8); Pemrograman Lanjutan (pekan 9-12) 

5 Studi dan Analisis Hadits (pekan 1-4); Metodologi Riset 
Terapan (pekan 5-8); Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Lanjutan (pekan 9-12) 

6 Hafalan dan Pemahaman Hadits (pekan 1-4); Proyek Riset 
Independen (pekan 5-8); Pengembangan Keterampilan 
Teknologi (pekan 9-12) 

Sumber: Hasil Olah Peneliti dari RIPP MBS Al-Amin (MBS Al-Amin, 2025) 

Muatan Aspek Ekstrakurikuler di MBS Al-Amin Bojonegoro 

Kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan kehidupan seperti komunikasi, berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, keterampilan kerja tim, sosial, dan kepemimpinan bagi 

siswa sebagai bekal dalam karir mereka (Mishra & Aithal, 2023; Shaharuddin et 
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al., 2022; Zhang & Veecock, 2023). Adapun ekstra kurikuler yang dilaksanakan 

di PP MBS Al Amin Religi Bojonegoro adalah sebagai berikut: (1). 

Ekstrakurikuler bersifat wajib yaitu Tapak Suci dan Hizbul Wathan (2). 

Ekstrakurikuler bersifat pilihan yaitu futsal, bola voli, tilawah Al-Qur’an, 

jurnalistik, coding, kaligrafi, dan tata boga (MBS Al-Amin, 2025). Kegiatan 

ekstrakurikuler berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan sekolah, prestasi akademik, kepuasan terhadap sekolah, dan reputasi 

daya tarik sekolah  di masyarakat (Gutierrez, 2023; Munir & Zaheer, 2021; Nassar 

et al., 2024; Paul & Baskey, 2012). 

Kegiatan ekstrakurikuler harus dikelola sesuai anggaran yang terjangkau, 

populer dan sesuai dengan minat siswa, guru harus memberi peluang setara bagi 

semua siswa agar turut serta mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, ada motivasi 

bagi murid mengikuti secara aktif kegiatan ekstrakurikuler (Dimbie et al., 2021). 

Oleh karena itu, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler harus memastikan 

partisipasi siswa dengan manajemen waktu yang baik, lingkungan sekolah 

suportif, dukungan dan dorongan orang tua dan guru, serta insentif dalam 

bentuk hadiah dan sertifikat sehingga memberi arti penting bagi siswa di sekolah 

(Khan & Anjum, 2023; Rahayu & Dong, 2023). 

KESIMPULAN 

Penelitian tentang struktur kurikulum RELIGI dalam integrasi agama 

dengan sains-teknologi di MBS Al-Amin Bojonegoro ini menemukan beberapa 

temuan utama. Pertama, muatan intrakurikuler dalam kurikulum RELIGI di MBS 

Al-Amin mengintegrasikan (1) Kurikulum Nasional berisi pelajaran umum 

sebagaimana sekolah umumnya; (2) kurikulum yang dirancang oleh LP2M 

(Lembaga Pengembangan Pesantren Muhammadiyah) berisi pelajaran 

keagamaan, dan (3) Kurikulum Kepondokan yang menitikberatkan kepada 

penguasaan bahasa asing, khususnya Bahasa Arab. Kedua, muatan kokurikuler 

di MBS Al-Amin berfokus kepada kegiatan riset yang dinamai Proyek Religi. 

Implementasi Proyek Religi ini siswa didampingi oleh guru melakukan kegiatan 

riset dan melaporkan hasil riset. Laporan hasil riset dikurasi oleh Dewan Pakar 

dari sudut metodologi ilmiah dan kaitannya dengan nilai etika agama Islam. 

Ketiga, muatan ekstrakurikuler di MBS Al-Amin berisi kegiatan bersifat wajib 

dan pilihan. Ekstrakurikuler bersifat wajib yaitu Tapak Suci dan Hizbul Wathan, 

sementara itu ekstrakurikuler bersifat pilihan yaitu futsal, bola voli, tilawah Al-

Qur’an, jurnalistik, coding, kaligrafi, dan tata boga. Hasil penelitian memberikan 

implikasi dan berdampak kepada penyusunan struktur kurikulum integratif 
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dalam menyeimbangkan materi agama dan sains-teknologi ke dalam kurikulum 

pondok pesantren. Selain itu, hasil penelitian ini menekankan pentingnya 

kegiatan kokurikuler dalam mendukung capaian pengembangan kompetensi 

riset peserta didik. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak 

menggunakan observasi sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian 

selanjutnya perlu menggunakan observasi terkait implementasi Proyek RELIGI 

baik dalam intrakurikuler dan kokurikuler. Selain itu, penelitian selanjutnya 

perlu mengukur efektivitas kurikulum ini dalam mengintegrasikan capaian 

holistik integratif santri baik dalam aspek intelektual-saintifik dan spiritual-

moralitas keagamaan.  
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